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Pulau Jawa merupakan salah satu pulau
yang mempunyai kawasan karst tersebar
dari uyjung barat sampai ujung timur dan
terbesar setelah Papua. Namun dari
semua kawasan karst yang ada masih
sangat sedikit yang telah disurvai dan
terdokumentasi kekayaan faunanya.
Beberapa kawasan karst yang telah
disurvai meliputi Ciampea-Citeureup
Bogor, Nusakambangan, Gombong Selatan,
Menoreh, Gunung Sewu dan Tuban.
Beberapa kawasan karst penting seperti
Gombong Selatan dan Gunung Sewu masih
memerlukan banyak penelitian mengingat
masih banyak gua yang belum disurvai,
bentang alam yang khas dan cukup
penting bagi perekonomian masyarakat.

Sebaliknya ancaman terhadap kawasan
karst juga semakin tinggi  seperti
penambangan batu kapur di Ciampea-
Citeureup, Nusakambangan, Tuban dan
sebentar lagi Gombong Selatan.

Gb 1. Stenasellus sp. (Isopoda),
stigobit yang ditemukan di Gua 1922 (Dermaptera), guanobit dari

Gb. 2 Arixenia jacobsoni Burr.

Cikaray, Citeureup. Catatan
baru (Ukuran sekitar 8-9mm)
(Dok. C. Rhamadi)

tumpukan guano
di Gua Petruk, Gombong.
Ukuran sekitar 15-20 mm)

Di bawah ini akan diuraikan beberapa
kawasan karst yang telah disurvai:

Ciampea-Citeureup, Bogor

Terancam aktifitas penambangan batu
kapur oleh pabrik semen 1maupun
penambangan kapur ilegal

Survai fauna belum menyeluruh namun
sudah diperoleh gambaran kekayaan
fauna gua

Di Gua Cikaray, Citeureup ditemmukan
catatan baru Isopoda akuatik yang khas
gua (stigobit) yaitu, Stenasellus sp. yang
sebelumnya hanya ditemukan di Thailand,
Sumatra, Sarawak (Magniez 2003) dan
Kalimantan (Rahmadi dan Suhardjono
2004).

Nusakambangan, Cilacap

Kawasan kapur di Nusakambangan mulai
terkikis oleh aktivitas penambangan kapur
Semen Cibinong. Ancaman lain yaitu
aktivitas wisata di dalam gua yang relatif
merusak, penangkapan kelelawar dan
penambangan guano

Gua-gua yang ada mempunyai
perkembangan yang berbeda-beda dengan
ornamen yang bervariasi.

Survai di 9 gua ditemukan sedikitnya 65
jenis Arthropoda. Dengan rincian 11 jenis
troglobit dan 54 lainnya dalam katagori
troglofil dan troglosen. Jenis-jenis troglobit
masih memerlukan penelitian yang lebih
lanjut (Rahmadi dan Suhardjono 2003).

Gb 3. Bentukan “cockpit karst” di kawasan Karst Gombong
Selatan (Dok. C. Rahmadi)




Gombong Selatan, Kebumen

Kawasan ini terkenal dengan bentukan
“cockpit karst” mempunyai gua-gua yang
panjang seperti Gua Barat, Gua Jatijajar,
Gua Liah, Gua Petruk dan lain-lainnya.
Ancaman kawasan ini adalh dimulainya
aktivitas penambangan kapur oleh Semen
Gombong yang akan mengancam sumber
air bagi kawasan Kebumen dan Cilacap
serta daerah lain di sekitarnya.

Survai fauna gua  belum  banyak
dilakukan, di Gua Petruk dari hasil
inventarisasi Arthropoda oleh Suhardjono
et al. 2001 diperoleh ada 20 jenis yang
terdiri 5 jenis troglobit dan 8 jenis
guanobite sisanya dalam katagori troglofil
dan troglosen.

Menoreh, Kaligesing Jawa Tengah

Salah satu kawasan karst kecil di
perbatasan Jawa Tengah dan Yogyakarta.
Kondisi hutan masih relatif bagus dan
mempunyai lapisan tanah yang tebal.

Gua-gua yang ada miskin ornamen dan
biasanya berlumpur. Gua yang terkenal
adalah Gua Seplawan dengan situs
purbakalanya dan Gua Kiskendo yang
menjadi salah satu tujuan wisata.

Survai fauna gua seperti kelelawar telah
dilakukan oleh Matalabiogama,
Yogyakarta, sedangkan survai Arthropoda
dilakukan di Gua Anjani (Rahmadi 1999).
Dari survai Arthropoda ditemukan
sedikitnya 12 jenis Collembola dan 16
famili Arthropoda.

Gunung Sewu, Yogyakarta

Gunung Sewu merupakan salah satu
kawasan karst yang paling terkenal di
Jawa. Karena kekhasan dan keunikan
karst Gunung Sewu. Bentukan khasnya
adalah “conical hills” yang bentuknya
deretan bukit-bukit kecil yang jemlahnya
ribuan sehingga disebut dengan
pegunungan seribu (Gunung Sewu).

Kawasan ini sudah sangat terkenal
sehingga telah banyak gua yang dipetakan
dengan berbagai tipe gua dari horisontal
sampai vertikal. Gua yang paling panjang
adalah Luweng Jaran di Pacitan dengan
panjang sekitar 12 km sedangkan gua
paling dalam adalah Luweng Ngepoh
sekitar 200m. Survai gua dilakukan oleh
BCRA pada tahun 1982-1984 (Mac Donald
and Partners 1984).

Survai fauna gua juga telah banyak
dilakukan di kawasan ini namun masih
sangat sedikit yang dipublikasi. Tercatat
ada beberapa troglobit dan stigobit yang
ditemukan di Gunung Sewu yaitu:
Macrobrachium poeti (Crustacea/Udang)
(Holthuis 1984), Sesarmoides jacobsoni
(Crustacea/Kepiting) (Ihle 1912),
Javanoscia elongata (Isopoda), dan
Tenebrioscia antennuata (Isopoda), dari
kelompok ikan ditemukan Puntius
microps.

Dari hasil survai Suhardjono et. al 2001,
ditemukan penambahan troglobit baru
yaitu Schizomida, (Arachnida),
Cambalopsidae (Diplopoda/Kaki Seribu)
dan Nocticolidae (Blattaria/Kecoak). Di
Gua  Semuluh  ditemukan 29 jenis
Arthropoda dan 5 diantaranya dalam
katagori troglobit.

Gb. 4. Kelelawar di Gua Ngerong Tuban, berperan penting
pada keseimbangan ekositem daerah Tuban dan sekaligus
sebagai potensi ekonomi yang tak ternilai yaitu sebagai pupuk
alami (Dok. C. Rahmadi)

Tuban, Jawa, Timur

Karst Tuban merupakan karst dengan
topografi landai dengan ketinggian
maskimum 200 mdpl. Ancaman terbesar
karst Tuban adalah penambangan kapur
ilegal yang telah banyak mertakan bukit-
bukit kapur.

Gua-gua di Tuban telah disurvai secara
lengkap oleh Palawa (1988). Namun
survai fauna gua belum banyak banyak
dilakukan  meskipun dalam  laporan
tersebut terdapat tentang catatan fauna

gua.

Survai fauna gua baru dilakukan di Gua
Ngerong (Rahmadi 2002). Hasil survai
ditemukan 22 jenis Arthropoda dengan
rincian 4 jenis dalam katageri troglobit, 15
jenis troglofil dan 3 Jjenis guanobit.
Arthropoda yang paling melimpah adalah




kelompok kecoak (Blattidae) dan
Arthropoda yang banyak hidup di guano
seperti kumbang, Isopoda, kutu dan ekor
pegas. Jangkrik gua dan kaki seribu yang
banyak ditemukan di gua-gua di indonesia
tidak ditemukan di Gua Ngerong.

Nilai penting Gua Ngerong adalah sebagai
aset wisata, menjaga keseimbangan
ekosistern karena keberadaan kelelawar,
dan sekaligus sebagai penyubur
persawahan karena air sungai
mengandung banyak guano.
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Gb. 5. Mulut Gua Cikaray, Citeureup dimana
Stenasellus untuk yang pertama di Pulau Jawa
ditemukan dsini (Dok. C. Rahmadi)

Gb. 6. Sebelah kiri Stygophrynus sp. yang
ditemukan di Nusakambangan, Gambar kanan :
Rousettus  sp. yang  ditemukan  banyak
bergelantaungan di mulu Gua Ngerong, Tuban dan
merupakan salah satu fauna yang penting terhadap
kesuburan lahan di Tuban sekeligus penyeimbang
ekosistem.

Gb. 7. Rhaphidophora sp. (jangkrik
gua) yang banyak ditemukan di Gua
Lawa Nusakambangan, sangat
melimpah  di  lorong  berguano
(Dok. C. Rahmadi)
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